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ABSTRAK 

Semakin berkembangnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten 

Situbondo merupakan sebuah hal yang patut untuk diperhatikan, karena dengan 

segala potensi mulai dari pertumbuhan ekonomi, sumber daya manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis determinan pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer. Data yang diperoleh 

melalui kuesioner yang dibagikan kepada respoden yang berdomisili di 

Kabupaten Situbondo dengan jumlah 100 sampel. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Stata 15. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel modal usaha memiiki probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel modal usaha berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo 

karena semakin banyak modal yang digunakan akan mendapatkan pendapatan 

yang lebih; hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan 

memiliki probabilitas sebesar 0,340 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo karena 

tingkat pendidikan tidak menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap 

pendapat pedagang; hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lama usaha 

memiliki probabilitas 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di sekitar pondok 

pesantren Kabupaten Situbondo karena semakin lama usaha ang dijalankan makan 

semakin memiliki strategi yang lebih matang dan tempat dalam mengelola, 

memproduksi, dan memasarkan produknya; hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel lokasi usaha memiliki probabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lokasi usaha berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo karena 

semakin strategis lokasi usaha maka akan mendapatkan pendapatan yang 

maksimal dan jarak lokasi usaha yang dekat dengan keramaian juga akan 

mempengaruhi pendapatan semakin dekat dan semakin strategis lokasi usaha akan 

memperoleh pendapatan yang meningkat. 

Kata Kunci: pendapatan, modal usaha, tingkat pendidikan, lama usaha, lokasi 

usaha. 
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ABSTRACT 

The growing development of Micro, Small and Medium Enterprises in Situbondo 

Regency is something that deserves attention, because with all the potential, 

starting from economic growth, to human resources. This study aims to analyze 

the determinants of income for Micro, Small and Medium Enterprises around 

Islamic boarding schools in Situbondo Regency. This study uses a quantitative 

approach with primary data. Data obtained through questionnaires distributed to 

respondents who live in Situbondo Regency with a total of 100 samples. The data 

analysis used in this study is Stata 15. The results of the study show that the 

venture capital variable has a probability of 0.000 which is less than 0.05. So it 

can be said that the venture capital variable has a positive effect on the income of 

MSMEs around the Situbondo Regency Islamic boarding school because the more 

capital used, the more income it will generate; the results of the analysis show 

that the variable level of education has a probability of 0.340 greater than 0.05. 

So that it can be said that the variable level of education has no effect on the 

income of MSMEs around the Situbondo Regency Islamic boarding school 

because the level of education does not show a positive and significant 

relationship to the opinions of traders; the results of the analysis show that the 

long business variable has a probability of 0.001 which is less than 0.05. So that it 

can be said that the length of business variable affects the income of MSMEs 

around the Situbondo Regency Islamic boarding school because the longer the 

business is run, the more mature the strategy and place it takes to manage, 

produce and market its products; the results of the analysis show that the business 

location variable has a probability of 0.001 less than 0.05 so it can be said that 

the business location variable affects the income of MSMEs around the Situbondo 

Regency Islamic boarding school because the more strategic the business 

location, the more income it will get and the farther the business location close to 

the crowd will also affect income, the closer and more strategic the location of the 

business will be to obtain increased income. 

Keywords: income, business capital, education level, length of business, business 

location 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tolak ukur untuk menunjukan tingkat pembangunan ekonomi di suatu 

daerah dapat diidentifikasi dari pertumbuhan ekonomi suatu daerah, dengan 

kata lain bahwa pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan adanya 

pembangunan ekonomi. Dalam pelaksanaan pembangunan bidang ekonomi 

disni untuk mewujudkan pemerataan hasil dimana salah satu sektor di bidang 

ekonomi tersebut merupakan industri kecil. Pembangunan pada sektor industri 

kecil atau usaha mikro kecil dan menengah diproyeksikan agar mampu untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun demikian, industri kecil dalam 

perkembangannya masih mengadapi berbagai persoalan yang perlu mendapat 

perhatian dari berbagai manajemen yang masih belum profisional, dan kurang 

tanggap terhadap perubahan teknologi dan kurangnya permodalan (Wau et al., 

2022). 

Industri kecil merupakan salah satu tulang punggung suatu perekonomian 

di Indonesia dan sudah terbukti bahwa dalam kondisi yang sulit industri kecil 

justru lebih mampu bertahan hidup. Alasan itulah yang mendorong usaha kecil 

mikro dan menengah perlu dikembangkan khususnya usaha mikro kecil dan 

menengah yang berada di sekitar pondok pesantren agar supaya masyarakat 

yang melakukan usahanya memiliki pendapatan yang maksimal dan 

meningkatkan pendapatannya masyarakat yang nantinya membuat 
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perkembangan yang lebih baik dalam segi sosial ekonomi (Faisal Furqon, 

2018). 

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah diatur oleh 

Undang-Undang No 20 Tahun 2008. Pengertian UMKM merupakan peluang 

usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan atau 

badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah peluang 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki. Kriteria UMKM, peluang usaha mikro memiliki 

asset maksimal Rp 50 juta, dengan omset maksimal Rp 300 juta/tahun. Peluang 

usaha kecil memiliki asset >Rp 50 juta-Rp 500 juta dengan omset >Rp 300 

juta-Rp 2,5 M/tahun. Sedangkan peluang usaha menengah memiliki asset >Rp 

500 juta-10 M dengan omset >Rp 2,5 M-Rp 50 M/tahun. Dalam usaha yang 

bersekala kecil yang ada di Indonesia yaitu ada dua definisi. Pertama, definisi 

usaha kecil menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 tentang usha kecil 

yang menjelaskan bahwa usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang 

memiliki hasil penjualan maksimal 1 miliar dan memiliki kekayaan bersih, 

tidak termasuk tanah dan bangun yang ditempati. Kedua Usaha Kecil dan 

menengah (UKM) yang didefinisiskan oleh (BPS) Indonesia. Adapun BPS 

menggambarkan besar kecilnya pendapatan barang dan jasa khuusnya bagi 

masyarakat golongan menengah kebawah dengan daya beli yang rendah. 

UMKM sebagai sektor informal walaupun tidak memiliki pendapatan 

yang besar dibanding dengan sektor formal, namun sektor informal mampu 
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Jumlah Usaha Mikro 
57600 

57550 

57500 

57450 

57400 

57350 

57300

memberikan peluang yang lebih banyak untuk memperoleh pendapatan. 

Pendapatan pada sektor informal terdiri dari berbagai jenis usaha yang banyak 

sehingga terdapat berbagai sumber pendapatan dari berbagai jenis usaha 

tersebut, akan tetapi sektor informal dapat berperan dalam mengatasi persoalan 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Walaupun pendapatan yang diperoleh pada usaha di sektor informal tidak 

terlalu besar akan tetapi usaha disektor ini mampu menyediakan lapangan 

pekerjaan. Hal ini karena informal adalah mudah dimasuki oleh penduduk 

miskin dan tidak memerlukan persyaratan formal (Faisal Furqon, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Situbondo yang banyak terdapat 

industri kecil yang tergolong UMKM. Gambaran jumlah industri kecil di 

Kabupaten Situbondo sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1  Jumlah Usaha Mikro Kabupaten Situbondo 2017-2021 
Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Situbondo, 2021 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa jumlah usaha mikro di 

Kabupaten Situbondo dari tahun 2017 hingga 2021 mengalami kenaikan 

dimana pada tahun 2018 mengalami kemajuan sebanyak 61 usaha mikro dari 
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tahun 2017 dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebanyak 76 usaha 

mikro dari tahun 2018. sedangkan pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 

tidak mengalami peningkatan maupun penurunan sehingga angka stagna di 

57480 koperasi (BPS, 2023). 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Sekitar Pondok Pesantren Kabupaten Situbondo 

No Umkm Disekitar Pondok Jumlah Industri Kecil 

1 UMKM di sekitar Salafiah 

Syafi’iyah Sukorejo 

15 

2 UMKM di sekitar pondok 

pesantren Walisongo 

17 

3 UMKM pondok pesantren Tanjung 

Rejo 

17 

4 UMKM di sekitar pondok 

pesantren Salafiyah Dawuhan 

14 

5 UMKM di sekitar pondok 

pesantren Nurul Huda 

14 

6 UMKM di sekitar pondok 

pesantren Nurul Hikam 

13 

7 UMKM di sekitar pondok 

pesantren Ad Dhiyaul Musthafawy 

10 

Jumlah 100 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa daftar industri kecil yang dijadikan 

sebagai penelitian. Tempatnya desa Sumberejo, Kecamatan Banyuputih, 

Kabupaten Situbondo. Kecamatan panji. Desa tanjung, Kecamatan Mangaran. 

Kcamatan Dawuhan. Kecamatan Kapongan. Desa Kesambirampak, Kapongan. 

Desa Olean, Kecamatan Situbondo. Saat ini industri kecil Kabupaten 

Situbondo terus berembang di sejumlah Kecamatan. Usaha Industri Kecil 

tersebut membawa dampak yang positif bagi masyarakat karena dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat di sekitar pondok pesantren di 

Kabupaten Situbondo. 

Kabupaten Situbondo adalah salah satu kota santri yang berkembang 

dalam program UMKM karena itu, pemeritah Kabupaten Situbondo fokus pada 

perkembangan UMKM yang dikelola kementrian koperasi dengan cara 

memberi pelatihan, pendampingan usaha bahan membantu sebagian modal 

bagi UMKM yang baru membuka usaha. Namun pada kenyataannya tidak 

semua UMKM di Kabupaten Situbondo memiliki produktivitas yang tinggi. 

Ada banyak UMKM yang rendah produktivitasnya dan dapat dilihat dari 

pendapatan yang masih rendah, jumlah produksi barang tidak mengalami 

peningkatan dan sempitnya area pemasaran produk. Dalam keadaan ini 

disebabkan oleh masalah-masalah internal yang dihadapi UMKM  yaitu: 

rendahnya kualitas sumberdaya manusia, lemahnya kewirausahaan dari para 

pemilik UMKM, terbatasnya akses UMKM terhadap permodalan, tingkat 

pendidikan, lama usaha, dan lokasi usaha (Nainggolan, 2016) 
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Adapun faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM di sekitar 

pondok pesantren Kabupaten Situbondo yang pertama modal usaha merupakan  

suatu dasar dalam membangun suatu usaha dan pada umumnya menjadi 

kendala dalam suatu akses dan permodalan yang akan menyebabkan suatu 

usaha kerumitan dalam menambahkan kapasitas usaha dan mengembangkan 

suatu produk usaha sehingga mampu bersaing dengan usaha lainnya. Modal 

usaha bisa terdiri dari modal sendiri maupun pinjaman dari pihak lain. UMKM 

merupakan usaha perorangan atau kelompok kecil dengan modal pemilik yang 

jumlah terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka melakukan pinjaman pada 

Bank, namun pinjaman sulit diperoleh karena persyaratan dari Bank itu sendiri 

(M. Hidayat, 2016). 

Kedua faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM di sekitar pondok 

pesantren Kabupaten Situbondo tingkat pendidikan merupakan Pendidikan 

formal merupakan sistem pendidikan modern yang telah terbagi secara 

berjenjangan, tersusun dan beruntun, sejak mulai dari sekolah dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. Pendidikan non formal yang di maksud di sini adalah 

beraneka ragam bentuk kegiatan pendidikan yang telah disusun yang 

berlangsung di luar sistem persekolahan yang ditunjuk untuk melayani 

sejumlah besar kebutuhan dari berbagai kelompok penduduk, baik tua dan 

muda. Dari beberapa program pendidikan non formal diarahkan pada 

pelayanan kebutuhan pelajaran yang penting dan memberikan keuntungan pada 

warga. Terkait dengan rendahnya kualitas sumber daya manusi terlihat bahwa 

dari jenjang tingkat pendidikan pemilik UMKM masih rendah. Kadang kala 
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tingkat pendidikan yang rendah sebagai alasan ketidak mampuan mereka 

memajukan usaha maupun meningkatkan produkivitas. Kebanyakan pemilik 

UMKM memiliki jenjang pendidikan di SMA dan jarang sampai ke jenjang 

Serjana (S1) (Putra, 2015). 

Tidak hanya faktor tingkat pendidikan saja yang menyebabkan 

meningkatkan pendapatan. Lamanya waktu usaha juga dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan, seseorang yang sudah lama berbisnis akan mempengaruhi 

produktifitas atau keahliannya dalam bidang usaha tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan. Semakin lama usaha yang dijalani maka akan 

semakin tinggi pengetahuannya dalam hal selera dan karakter pembeli. 

Alasannya bahwa apabila semakin lama usaha yang dilakukan makan semakin 

bertambah pengetahuan yang dikonsumsi oleh konsumen tersebut dan akan 

bertambah pendapatan nya oleh karena itu pelaku usaha yang berada di sekitar 

pondok pesantren akan semakin banyak peluang bagi para pedagang untuk 

meningkatkan usahanya (Nirwana & Purnama, 2019) 

Begitu pula dengan faktor lokasi usaha juga akan bergandengan dalam 

suatu usaha. Dimana lokasi yang bagus dan jarak yang dekat dengan keramaian 

maka akan menarik suatu pelanggan, sehingga suatu usaha akan dapat 

memaksimalkan penjualan dan keuntungan. Semakin dekat jarak antara pelaku 

usaha dengan keramaian maka tempat yang dipilih oleh pelaku usaha akan 

meningkatkan pendapatan. Begitu juga semakin jauh jarak antara lokasi usaha 

dengan keramaian maka tempat usaha yang dipilih maka akan mengurangi 

suatu laba yang didapat. Tempat usaha adalah dimana tempat yang akan 



8 

 

 

 

mempengaruhi terhadap laba UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten 

Situbondo. Dengan adanya lokasi yang strategis dan jarak yang mampu 

dijangkau oleh para santri maka akan mempengaruhi jangkauan customer serta 

mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi customer terutama santri yang 

berada di pondok pesantren Kabupaten Situbondo (Syahputra Andrean, Ervina, 

2022). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM di sekitar pondok 

pesantren Kabupaten Situbondo. Dengan adanya modal usah yang sangat besar 

sehingga pendapatan UMKM memiliki pendapatan yang sangat besar,  dengan 

tingkat pendidikan yang sangat tinggi juga akan mempengaruhi pendapatan 

semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula pendapatan dalam 

suatu usaha, lama usaha juga mempengaruhi pendapatan UMKM dengan 

lamanya usaha UMKM maka akan meberikan semakin lama usaha yang 

dijalani maka akan semakin tinggi pengetahuannya dalam hal selera dan 

karakter pembeli. Alasannya bahwa apabila semakin lama usaha yang 

dilakukan makan semakin bertambah pengetahuan yang dikonsumsi oleh 

konsumen tersebut, lokasi usaha juga mempenaruhi pendapatan UMKM karena 

lokasi usaha yang strategis dan semakin dekat jarak antara pelaku usaha 

dengan keramaian maka tempat yang dipilih oleh pelaku usaha akan 

meningkatkan pendapatan. Berdasarkan hal tersebut serta latar belakang yang 

telah dipaparkan di atas, peneliti membuat penelitian dengan judul 

‘‘DETERMINAN PENDAPATAN USAHA MIKRO KECIL 
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MENENGAH (UMKM) DI SEKITAR PONDOK PESANTREN 

KABUPATEN SITUBONDO’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang permasalahan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah modal usaha berpengaruh  terhadap pendapatan Usaha Mikro

Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan Usaha

Mikro Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo? 

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil

Menengah di sekitar pesantren Situbondo? 

4. Apakah lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro

Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh variabel modal usaha terhadap pendapatan

Usaha Mikro Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo 

2. Untuk menjelaskan pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap

pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah di sekitar pesantren 

Situbondo 

3. Untuk menjelaskan pengaruh variabel lama usaha terhadap pendapatan

Usaha Mikro Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo 
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4. Untuk menjelaskan pengaruh variabel lokasi usaha terhadap pendapatan

Usaha Mikro Kecil Menengah di sekitar pesantren Situbondo. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, adalah: 

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat dalam peneliti berharap penelitian ini bisa 

menambah pengetahuan serta wawasan tentang pendapatan UMKM bagi 

masyarakat yang berada di lingkungan sekitar pondok pesantren sehingga 

bisa memperoleh pendapatan ekonominya dengan harapan mampu 

memajukan kesejahteraan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis

a. Akademik

untuk pihak akademik, diharapkan penelitian ini bisa menjadi 

koleksi kepustakaan dan selain itu juga bisa digunakan untuk acuan 

penelitian-penelitian kembali. 

b. Bagi pemerintah atau pemangku kepentingan terkait

Memberikan masukan bagi pemerintah atau pemangku kepentingan 

terkait untuk membantu pengembangan UMKM di sekitar pondok 

pesantren di wilayah Kabupaten Situbondo. 

c. Penelitian Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian yang akan datang. Penelitian ini juga 
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bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang terkait 

dengan variabel-variabel penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini berisikan pemaparan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada bab 

ini bab kedua, penulis menyajikan landasan teori penelitian, kajian pustaka 

(penelitian terdahulu), penjelasan pengembangan hipotesis serta kerangka 

penelitian. Pada landasan teori penelitian, penulis memaparkan penjelsan 

tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian. Pada kajian pustaka, 

penulis menguraikan kajian terdahulu yang relevan dengan model tesis ini. 

Selanjutnya, penulis memaparkan tentang pengembangan hipotesis dan 

kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. bab ini, penulis mempaparkan 

bagian-bagian dari metode penelitian yang terdiri dari: pendekatan 

penelitian, populasi, sampel, dan alat analisis yang akan digunakan dalam 

analisis data. Teknik sampling yang tepat diperlukan agar generalisasi bebas 

dari bias, sehingga sampel yang kita ambil benar-benar mencerminkan 

fenomena populasi yang sebenarnya. Sementara itu, alat analisis sangat 

penting untuk menentukan seberapa dekat model yang kita bangun dengan 

fenomena data yang telah kita kumpulkan. 
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Bab keempat adalah hasil analisis data serta pembahasan. Pada bab ini 

mempunyai cakupan meliputi gambaran umum objek penelitian, ruang 

lingkup penelitian, analisis deskriptif responden, hasil penelitian berdasarkan 

hasil analisis data yang telah di uji dan pembahasan hasil penelitian. Hasil 

penelitian dan pembahasan dengan tujuan menjelaskan secara rinci hasil 

pengolahan data dan pembahasan atas hasil yang dilakukan, kemudian 

peneliti menambahkan penelitian sejalan dan tidak sejalan pada pembahasan. 

Bab kelima adalah Penutup. bab ini mempunyai cakupan meliputi 

kesimpulan dari hasil analisis penelitian, implikasi, keterbatasan dan saran-

saran untuk pihak terkait dan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini melahirkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. variabel modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 

Dapat disimpulkan semakin banyak modal usaha yang digunakan maka 

semakin banyak pula pendapatan dalam berusaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa dapat dikatakan variabel modal usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UKM yang berada di sekitar pondok 

pesantren di Kabupaten Situbondo. 

2. variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

tidak mempengaruhi pendapatan karena dalam berusaha tingkat 

pendidikan tidak menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

terhadap pendapat. Maka hal ini menunjukkan dapat dikatakan variabel 

tingkat pendidikan tidak mempengaruhi suatu pendapatan UMKM di 

sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 

3. variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 

Maka dengan semakin lama usaha dengan ide kreatif maka akan lebih 
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bisa mengontrol target di pasar. Semakin lama menjalankan usahanya 

tidak akan menjamin sebuah usaha bisa berkembang dengan cepat jika 

tidak menerapkan inovasi-inovasi yang baru. Hal ini menunjukkan 

bahwa dapat dikatakan variabel lama usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UKM yang berada di sekitar pondok 

pesantren di Kabupaten Situbondo. 

4. variabel lokasi usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 

Dapat disimpulkan bahwa lokasi usaha yang strategis maka dan jarak 

dekat dengan keramaian juga akan mempengaruhi pendapatan semakin 

dekat dan semakin strategis lokasi usaha akan memperoleh pendapatan 

yang meningkat. Maka hal ini menunjukan dapat dikatakan variabel 

lokasi usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo. 
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B. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari penelitian ini. 

1. Implikasi teoritis (ilmiah) 

Temuan ini berimplikasi pada pengembangan model perilaku 

UMKM di sekitar pondok pesantren, khususnya pada pendapatan 

UMKM di sekitar pondok pesantren dengan fenomena luas lainnya 

yang terjadi, serta memberikan wawasan yang berguna bagi perspektif 

akademisi, khususnya dari sisi usaha mikro kecil menengah yang 

berbasis ekonomi Islam. Selain itu, implikasi secara teoritis dari 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dijadikan 

literatur tambahan dalam memperluas validitas yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang sama tentang determinan pendapatan UMKM di 

sekitar pondok pesantren di Kabupaten Situbondo. 

2. Implikasi kebijakan (praktis) 

Implikasi kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah: 

a. Pendapatan UMKM di sekitar pondok pesantren dapat dipengaruhi 

oleh beberapa variabel diantaranya modal usaha, tingkat pendidikan, 

lama usaha, dan lokasi usaha. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

peluang bagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah di sekitar pondok 

pesantren untuk mengembangkan usahanya, sehingga Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah yang berada di sekitar pondok pesantren akan 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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b. Dari segi regulasi, Usaha Mikro Kecil Menengah yang memiliki 

sejumlah fasilitas yang diatur dalam UU cipta kerja mampu 

diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja baru dan 

memberikan kemudahan. Sehingga bisa memberikan kesejahteraan 

bagi masyarakat sekitar. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini belum sempurna, masih terdapat kekurangan serta 

keterbatasan penelitian ini adalah: 

Sampel sasaran dalam penelitian ini masih dalam ruang lingkung 

Kabupaten yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten Situbondo. 

Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten Situbondo cukup 

lumayan banyak. Sehingga sampel dalam penelitian  ini mencakup Usaha 

Mikro Kecil Menengah di sekitar pondok pesantren Kabupaten Situbondo 

saja. 

Adapun beberapa saran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk penelitian berikutnya, agar peneliti lebih bisa mengetahui

bagaimana kondisi UMKM di sekitar pondok pesantren sehingga 

menjadi usaha mikro kecil menengah menjadi usaha yang sejahtera 

dari sebelumnya. 

2. Untuk penelitian berikutnya, agar memperluas penelitian dari tingkat

Kabupaten menjadi tingkat Provinsi se Jawa Timur. 

3. Untuk lembaga pesantren sebagai pemangku kebijakan dapat dengan

baik mengevaluasi usaha mikro kecil menengah yang diberikan 

kepada masyarakat untuk berpeluang dalam berusaha. Hasil evaluasi 

program agar dapat memberikan dampak yang positif bagi pelaku 

usaha yang berada di sekitar pondok pesantren untuk melanjutkan 
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ataupun mengembangkan usahanya di sekitar pondok pesantren 

Kabupaten Situbondo. 
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